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     Kota Batam yang memiliki akar budaya Melayu dalam pelestariannya sekaligus sebagai identitas suatu 
kawasan arsitektur Melayu Riau memiliki peran penting, karena kota Batam mempunyai letak geografis yang 
berbatasan dengan negara Singapura dan negara Malaysia. Pengaplikasian elemen atap arsitektur tradisional 
Melayu Riau pada bangunan hotel resort di kota Batam merupakan sebuah bentuk dalam pelestarian budaya 
Melayu Riau. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis yaitu dengan mendeskripsikan data 
tentang penggunaan atap yang diterapkan pada bangunan publik di kota Batam sesuai dengan Perda Provinsi 
Kepulauan Riau Nomor 1 Tahun 2019, kemudian dianalisis dengan objek studi yaitu Hotel Resort di kota 
Batam. Elemen atap arsitektur Melayu Riau yang diteliti adalah bentuk atap, tunjuk langit yang merupakan 
sebuah nama dari bagian elemen atap  arsitektur Melayu Riau yang  dibedakan bedasarkan posisi 
pemasangannya, dan ornamen pada lisplang. Hasil studi elemen atap arsitektur Melayu Riau yang 
mendominasi pada bentuk atap berupa atap limas, pada tunjuk langit yang merupakan bagian dari elemen 
arsitektur Melayu Riau tidak ditemukan penggunaannya, dan pada ornamen dibagian lisplang juga tidak 
ditemukan penggunaannya. Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran jelas upaya 
pengembangan kebudayaan dari segi penggunaan atap arsitektur Melayu Riau yang diterapkan pada 
bangunan Hotel Resort di kota Batam. 
 




     Batam City which has the roots of Malay culture in its preservation as well as the identity of a Riau Malay 
architectural area has an important role, because Batam City has a geographical location bordering 
Singapore and Malaysia. The application of roof elements to traditional Riau Malay architecture in resort 
hotel buildings in Batam city is a form of preservation of Riau Malay culture. This research uses descriptive 
analytical method, namely by describing data about the use of roofs applied to public buildings in Batam city 
in accordance with the Riau Islands Provincial Regulation Number 1 of 2019, then analyzed with the object 
of study, namely Hotel Resort in Batam city. The roof elements of the Riau Malay architecture under study 
are the roof shape, pointing at the sky, which is the name of the roof element of the Riau Malay architecture, 
which is distinguished based on its installation position, and the ornament on the lisplang. The results of the 
study of the roof elements of the Riau Malay architecture which dominate the roof form in the form of a 
pyramid roof, the use of the ceiling which is part of the Riau Malay architectural elements is not found, and 
the ornament on the lisplang section is also not found to be used. The benefit of this research is to know a 
clear picture of cultural development efforts in terms of the use of the Riau Malay architectural roof which is 
applied to the Resort Hotel building in the city of Batam. 
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A. PENDAHULUAN 
A.1 Latar Belakang 
      Batam adalah sebuah kota yang terletak di 
Provinsi Kepulauan Riau dengan letak 
geografis yang berbatasan secara langsung 
dengan negara Singapura dan negara Malaysia. 
Budaya Melayu sebagai tradisi setempat masih 
melekat dalam kehidupan sehari-hari. 
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Arsitektur Melayu Riau yang terdapat di kota 
Batam dapat dijadikan sebagai pengenalan 
budaya Indonesia, tetapi arsitektur Melayu Riau 
di kota Batam terbilang sangat rendah dalam 
perkembangannya karena karakteristik 
bangunan di kota Batam tidak lagi 
menggunakan karakteristik bangunan arsitektur 
Melayu Riau.  
      Merujuk pada perda provinsi Kepulauan 
Riau nomor 1 tahun 2019 bahwa bangunan 
berarsitektur Melayu merupakan salah satu 
kekayaan budaya masyarakat Melayu di 
Kepulauan Riau yang telah diwariskan secara 
turun temurun dari generasi ke generasi, 
sehingga perlu dipelihara, dilestarikan dan 
dikembangkan. 
      Pengaplikasian karakteristik bangunan 
arsitektur Melayu Riau dapat diwujudkan 
dengan penggunaan atap khas arsitektur Melayu 
Riau yang diterapkan pada bangunan publik. 
Atap arsitektur Melayu Riau yang diterapkan 
pada bangunan publik ada beraneka ragam 
bentuknya seperti atap lipat kajang, atap lipat 
pandan, atap ampar labu atau layar dan atap 
limas terpotong. Pada atap arsitektur Melayu 
Riau juga terdapat tunjuk langit yang 
merupakan sebuah nama dari bagian elemen 
atap  arsitektur Melayu Riau yang  dibedakan 
bedasarkan posisi pemasangannya dan terdapat 
ornamen khas arsitektur Melayu Riau yang 
terdapat pada lisplang. Namun dalam 
perkembangannya atap pada bangunan di kota 
Batam mayoritas khususnya atap bangunan 
Hotel Resort di kota Batam mempunyai 
karakteristik bentuk atap bangunan modern. 
Oleh sebab itu, pada atap bangunan Hotel 
Resort perlu pengembangan dengan adanya 
karakteristik arsitektur Melayu Riau. 
Perumusan masalah dalam penelitian ini 
membahas bagaimana penggunaan elemen atap 
arsitektur Melayu Riau yang diterapkan pada 
bangunan publik dari bentuk atap arsitektur 
Melayu Riau, penggunaan tunjuk langit, dan 
ornamen arsitektur Melayu Riau pada lisplang 
yang diterapkan pada bangunan Hotel Resort di 
kota Batam. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan tentang penggunaan atap yang 
diterapkan pada bangunan publik Hotel Resort 
di Kota Batam terhadap elemen atap arsitektur 
Melayu Riau.  
     Penelitian sebelumnya tentang arsitektur 
Melayu telah dilakukan diantaranya oleh 
Alzena Felita “Langgam arsitektur melayu riau 
pada bangunan fasilitas umum di bengkalis 
objek studi museum sultan syarif kasim”, dan 
oleh Nadhira Aurelia “Tipologi fasad arsitektur 
tradisional melayu riau”. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1 Bentuk Pada Atap Arsitektur Melayu 
Riau 
     Atap Lipat Kajang merupakan atap belah 
bubung dengan sudut kemiringan 30 derajat 
sampai kurang dari 45 derajat. Atap Lipat 
Pandan merupakan atap belah bubung dengan 
sudut kemiringan 45 derajat sampai dengan 60 
derajat. Atap Ampar Labu atau Layar 
merupakan perpaduan antara atap lipat kajang 
atau atap lipat pandan dengan atap pisang 
sesikat. Atap Limas Terpotong merupakan atap 
berbentuk limas yang terpotong di bagian 
bubungnya. (Perda Provinsi Kepulauan Riau 
Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Bangunan 











Gambar 1.              Gambar 2. 
       Atap Lipat Kajang      Atap Lipat Pandan 










Gambar 3.              Gambar 4. 
       Atap Ampar Labu    Atap Limas Terpotong 
             atau Layar              (Sumber: https://riauber 
    (Sumber: Jamil, 2007)    bagi.blogspot.com/ 2015 
    /11 /rumah-adat-melayu 
    -riau-limas-potong.html) 
 
 
B.2 Tunjuk Langit Pada Atap Arsitektur 
Melayu Riau 
      Tunjuk langit merupakan elemen bangunan 
pada atap arsitektur Melayu Riau yang 
dibedakan pada posisi pemasangan tunjuk 
langit pada: 
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Gambar 5. Tunjuk Langit 
(Sumber: Perda Provinsi Kepulauan Riau Nomor 1 
Tahun 2019 Tentang Bangunan Berciri Khas 
Melayu) 
 
      Atap serambi atau balai sri menggunakan 
jenis tunjuk langit yang diletakan atau 
didudukkan pada bubungan. (Perda Kepulauan 
Riau Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Bangunan 




Gambar 6. Tunjuk Langit Yang Diletakan atau 
didudukkan Pada Bubungan 
(Sumber: Perda Provinsi Kepulauan Riau Nomor 1 
Tahun 2019 Tentang Bangunan Berciri Khas 
Melayu) 
 
      Atap rumah ibu, rumah tengah, dan 
penanggah menggunakan jenis tunjuk langit 
yang ditempelkan pada listplank. (Perda 
Provinsi Kepulauan Riau Nomor 1 Tahun 2019 




Gambar 7. Tunjuk Langit Yang Ditempelkan Pada 
Listplank 
(Sumber: Perda Provinsi Kepulauan Riau Nomor 1 
Tahun 2019 Tentang Bangunan Berciri Khas 
Melayu) 
 
B.3 Ornamen Pada Atap Arsitektur Melayu 
Riau 
      Arsitektur Melayu Riau memiliki berbagai 
macam jenis ornamen. Ornamen Arsitektur 
Melayu Riau terbagi menjadi 4 jenis yaitu flora, 
fauna, alam dan kepercayaan agama. 
 
B.3.1 Flora 
      Ornamen flora merupakan ornamen dengan 
motif tumbuh-tumbuhan terbagi menjadi 3 
kelompok,  yaitu : kelompok kelok pakis 
dengan motif daun dan akar, kelompok bunga-
bungan dan kelompok pucuk rebung. (Felita, 
2018) 
 
Gambar 8. Ornamen Flora Kelompok Kelok Pakis 
(Sumber: Jamil, 2007) 
 
 
Gambar 9. Ornamen Flora Kelompok Bunga-
Bungaan 





Gambar 10. Ornamen Flora Kelompok Pucuk 
Rebung 
(Sumber: Jamil, 2007) 
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      Ornamen fauna merupakan ornamen dengan 
motif hewan yang pada umumnya mengandung 
makna tertentu. Terdapat beberapa motif fauna 
seperti semut beriring yang mempunyai makna 
kerukunan dan rajin, itik mempunyai makna 
ketertiban, lebah merupakan binatang yang 
mendatangkan manfaat, ikan mempunyai 
makna kesuburan dan ular mempunyai makna 
kecerdikan dak kekuasaan. (Felita, 2018) 
 
 
Gambar 11. Ornamen Fauna Semut Beriring 
(Sumber: Jamil, 2007) 
 
 
Gambar 12. Ornamen Fauna Itik Sekawan 
(Sumber: Jamil, 2007) 
 
 
Gambar 13. Ornamen Fauna Lebah Bergantung 




      Ornamen alam biasanya menggunakan 
motif berupa awan larat yang mempunyai 
makna kelemahlembutan dan motif bintang-
bintang yang mempunyai makna kekuasaan 
Tuhan. (Felita, 2018) 
 
Gambar 14. Ornamen Alam Awan Larat 
(Sumber: Jamil, 2007) 
 
 
Gambar 15. Ornamen Alam Bintang-Bintang 
(Sumber: Jamil, 2007) 
 
C. METODE 
      Metode yang digunakan pada penelitian ini 
merupakan metode deskriptif analitis. 
Mendeskripsikan data tentang penggunaan atap 
yang diterapkan pada bangunan publik Hotel 
Resort di Kota Batam. Objek studi Hotel Resort 
pada penelitian ini terdiri dari Nongsa Point 
Marina & Resort, Turi Beach Resort, dan 
Batam View Beach Resort. Objek studi tersebut 
akan dianalisis penggunaan atap yang 
diterapkan pada elemen atap arsitektur Melayu 
Riau yang terdiri dari bentuk atap, tunjuk langit, 
dan ornamen. 
      Data objek studi Hotel Resort di kota Batam 
diperoleh dari media internet melalui website 
masing-masing dari Hotel Resort tersebut. 
Setelah memperoleh data dilakukan analisis 
pada penggunaan atap yang diterapkan dari segi 
penggunaan elemen atap yang digunakan yang 




D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
     Bentuk atap bangunan Hotel Resort yang 
digunakan pada 3 kasus bangunan Hotel Resort 
memiliki bentuk yang berbeda-beda. Bentuk 
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atap lipat kajang digunakan di Turi Beach 
Resort, atap lipat kajang merupakan atap belah 
bubung dengan sudut kemiringan 30 derajat 
sampai kurang dari 45 derajat. (Perda Provinsi 
Kepulauan Riau Nomor 1 Tahun 2019 Tentang 












     Bentuk atap limas terpotong digunakan di 
Nongsa Point Marina & Resort, atap limas 
terpotong merupakan atap berbentuk limas yang 
terpotong di bagian bubungnya. (Perda Provinsi 
Kepulauan Riau Nomor 1 Tahun 2019 Tentang 













Gambar 17. Bentuk Atap Bangunan Nongsa Point 
Marina & Resort  
(Sumber: www.nongsapointmarina.com) 
 
     Bentuk dasar atap limas terpotong yang 
dikombinasi dengan bentuk atap lipat pandan 
digunakan di Batam View Beach Resort, atap 
lipat pandan merupakan atap belah bubung 
dengan sudut kemiringan 45 derajat sampai 
dengan 60 derajat. (Perda Provinsi Kepulauan 
Riau Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Bangunan 
Berciri Khas Melayu) 
 




     Tunjuk langit pada 3 kasus Hotel Resort 
tidak ditemukan. Pada atap bangunan Turi 
Beach Resort tidak menggunakan tunjuk langit 
yang diletakan atau didudukkan pada bubungan 
dan yang ditempelkan pada listplank dalam 
penerapan pada pengunaan atap bangunan. 
Hanya terdapat wuwung pada bubungan atap 
bangunan, sehingga diperlukan tambahan 
tunjuk langit yang ditempelkan pada listplank 
pada bagian atap rumah ibu, rumah tengah, dan 
penanggah agar sesuai dengan penggunaan atap 
khas arsitektur Melayu Riau yang diterapkan 

























Gambar 19. Atap Bangunan Turi Beach Resort 
Tanpa Tunjuk Langit 
(Sumber: www.turibeach.com) 
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     Pada atap bangunan Nongsa Point Marina & 
Resort tidak menggunakan tunjuk langit yang 
diletakan atau didudukkan pada bubungan dan 
yang ditempelkan pada listplank dalam 
penerapan pada pengunaan atap bangunan. 
Hanya terdapat wuwung pada bubungan atap 
bangunan, sehingga diperlukan tambahan 
tunjuk langit yang ditempelkan pada listplank 
pada bagian atap rumah ibu, rumah tengah, dan 
penanggah agar sesuai dengan penggunaan atap 
khas arsitektur Melayu Riau yang diterapkan 

























Gambar 20. Atap Bangunan Nongsa Point Marina & 
Resort Tanpa Tunjuk Langit 
(Sumber: www.nongsapointmarina.com) 
 
     Pada atap bangunan Batam View Beach 
Resort tidak menggunakan tunjuk langit yang 
diletakan atau didudukkan pada bubungan dan 
yang ditempelkan pada listplank dalam 
penerapan pada pengunaan atap bangunan. 
Hanya terdapat wuwung pada bubungan atap 
bangunan, sehingga diperlukan tambahan 
tunjuk langit yang ditempelkan pada listplank 
pada bagian atap rumah ibu, rumah tengah, dan 
penanggah agar sesuai dengan penggunaan atap 
khas arsitektur Melayu Riau yang diterapkan 




























Gambar 21. Atap Bangunan Batam View Beach 
Resort Tanpa Tunjuk Langit 
(Sumber: www.batamview.com) 
 
     Tunjuk langit yang diletakan atau 
didudukkan pada bubungan dan yang 
ditempelkan pada listplank dalam penerapan 
pada pengunaan atap bangunan tidak terdapat 
pada 3 kasus Hotel Resort tersebut. Hanya 
terdapat wuwung pada bubungan atap 
bangunan, 
sehingga diperlukan tambahan tunjuk langit 
yang didudukkan pada bubungan atau yang 
ditempelkan pada listplank agar sesuai dengan 
Perda Provinsi Kepulauan Riau Nomor 1 Tahun 
2019 Tentang Bangunan Berciri Khas Melayu. 
 
     Ornamen di dalam atap bangunan khususnya 
di bagian listplank pada 3 kasus hotel resort 
tidak ditemukan. Pada atap bangunan Turi 
Beach Resort menggunakan listplank yang 
biasa digunakan pada umumnya dengan 
menggunakan warna coklat tanpa adanya 
ornamen, dan terdapat yang tidak menggunakan 
listplank, menyebabkan struktur rangka pada 
atap terekspos. Sehingga diperlukan 
penggunaan  listplank dan tambahan ornamen 
dengan motif flora, fauna, alam dan 
kepercayaan agama yang dapat digunakan pada 
listplank agar sesuai dengan penggunaan atap 
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khas arsitektur Melayu Riau yang diterapkan 

















     Pada atap bangunan Nongsa Point Marina & 
Resort tidak menggunakan listplank, 
menyebabkan struktur rangka pada atap 
terekspos. Sehingga diperlukan penggunaan  
listplank dan tambahan ornamen dengan motif 
flora, fauna, alam dan kepercayaan agama yang 
dapat digunakan pada listplank agar sesuai 
dengan penggunaan atap khas arsitektur Melayu 













Gambar 23. Atap Bangunan Nongsa Point Marina & 
Resort Tanpa Listplank 
(Sumber: www.nongsapointmarina.com) 
 
     Listplank yang digunakan di Batam View 
Beach Resort merupakan listplank yang biasa 
digunakan pada umumnya dengan 
menggunakan warna coklat tanpa adanya 
ornamen. Sehingga diperlukan tambahan 
ornamen dengan motif flora, fauna, alam dan 
kepercayaan agama yang dapat digunakan pada 
listplank agar sesuai dengan penggunaan atap 
khas arsitektur Melayu Riau yang diterapkan 

















Gambar 24. Atap Bangunan Batam View Beach 
Resort Dengan Listplank Berwarna Coklat 
(Sumber: www.batamview.com) 
 
     Ornamen yang biasanya terletak pada 
listplank tidak terdapat pada 3 kasus Hotel 
Resort tersebut. Listplank yang digunakan 
merupakan listplank yang biasa digunakan pada 
umumnya dengan menggunakan warna coklat 
tanpa adanya ornamen dan terdapat yang tidak 
menggunakan listplank, menyebabkan struktur 
rangka pada atap terekspos. Sehingga 
diperlukan penggunaan  listplank dan tambahan 
ornamen dengan motif flora, fauna, alam dan 
kepercayaan agama yang dapat digunakan pada 
listplank agar sesuai dengan Perda Provinsi 
Kepulauan Riau Nomor 1 Tahun 2019 Tentang 
Bangunan Berciri Khas Melayu. 
 
E. KESIMPULAN 
     Penerapan atap khas arsitektur Melayu Riau 
pada penggunaan atap Hotel Resort di kota 
Batam diambil dari 3 kasus bangunan Hotel 
Resort. Ketiga kasus Hotel Resort yaitu: Turi 
Beach Resort, Nongsa Point Marina & Resort, 
dan Batam View Beach Resort. Berdasarkan 
dari ketiga kasus Hotel Resort tersebut pada 
bentuk atap, tunjuk langit, dan ornamen yang 
mendominasi Hotel Resort adalah bentuk atap 
limas tanpa adanya tunjuk langit dan ornamen. 
     Bangunan Hotel Resort mendominasi 
penerapan bentuk atap limas disebabkan oleh 
keunikan pada bentuk atap limas itu sendiri, dan 
menjadikannya suatu karakter pada bangunan 
Hotel Resort itu sendiri. Penggunaan bentuk 
atap pada 3 kasus hotel resort sudah sesuai 
dengan Perda Provinsi Kepulauan Riau Nomor 
1 Tahun 2019 Tentang Bangunan Berciri Khas 
Melayu. Penerapan tunjuk langit pada atap 
Hotel Resort tidak diterapkan dan hanya 
terdapat wuwung pada bubungan atap 
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bangunan, atap bangunan tanpa tunjuk langit 
kemudian diimplementasikan dalam desain 
Hotel Resort masing-masing. Penggunaan 
tunjuk langit yang tidak diterapkan tersebut 
pada 3 kasus hotel resort tidak sesuai dengan 
Perda Provinsi Kepulauan Riau Nomor 1 Tahun 
2019 Tentang Bangunan Berciri Khas Melayu. 
Penerapan ornamen pada atap Hotel Resort 
khususnya di bagian listplank tidak diterapkan 
pada atap Hotel Resort. Listplank pada atap 
yang biasa digunakan pada umumnya dengan 
menggunakan warna coklat tanpa adanya 
ornamen dan atap tanpa listplank mendominasi 
bangunan Hotel Resort, dan kemudian 
diimplementasikan bedasarkan masing-masing 
desain Hotel Resort. Penggunaan ornamen yang 
tidak diterapkan tersebut pada 3 kasus hotel 
resort tidak sesuai dengan Perda Provinsi 
Kepulauan Riau Nomor 1 Tahun 2019 Tentang 
Bangunan Berciri Khas Melayu. 
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